pemberian dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk SD dan SLTP,
penyediaan sarana kesehatan murah melalui Puskesmas dan Posyandu. Secara
bertahap pemerintah juga melakukan deregulasi (pengaturan kembali) peraturan-
peraturan yang kurang berpihak kepada orang miskin. Sementara itu, pihak
swasta juga mulai peduli kepada perbaikan hidup orang miskin. Misalnya, peru-
sahaan yang membangun fasilitas kesehatan dan pendidikan bagi masyarakat
sekitar, atau program bantuan langsung lainnya ketika terjadi wabah atau ben-
cana alam. Lembaga sosial masyarakat juga ada yang bergerak di bidang
pemberdayaan orang-orang miskin.

4. Memhina Kesadaran Pluralisme Budaya

Masyarakat selalu bersifat majemuk, baik secara horizontal (adanya kelom-
pok-kelompok sosial) dan secara vertikal (adanya kelas-kelas sosial). Perbedaan
sosial pasti ada dalam masyarakat. Bahkan, tidak mungkin kesadaran ber-
masyarakat akan timbul jika tidak ada perbedaan itu. Contoh, kesatuan sosial
terkecil yang disebut keluarga. Mungkinkah sebuah keluarga terbentuk jika tidak
ada ayah, ibu, kakak, dan adik? Perbedaan status dan peran seseorang, baik
sebagai ayah, ibu, adik, dan kakak telah membentuk sistem hubungan sosial
yang disebut keluarga. Demikian juga, tidak mungkin dalam sebuah masyarakat
tanpa kelompok penguasa, rakyat yang dikuasai, pedagang, distributor barang,
dokter, guru, hakim, dan sebagainya. Semua bagian itu telah memiliki peran
masing-masing dan saling melengkapi. Pemerintah memerlukan rakyat dan
sebaliknya. Pengusaha membutuhkan buruh dan sebaliknya. Guru tidak akan
dibutuhkan bila semua orang telah pandai dan terampil. Hakim tidak akan
berfungsi apabila tidak ada penjahat, dan seterusnya. Begitu pula, keberadaan
kelompok-kelompok sosial, semuanya memiliki peran dan fungsi dalam
membentuk kesatuan sosial. Mungkinkah masyarakat Indonesia terbentuk jika
tidak ada etnis Batak, Ambon, Makasar, Papua, dan sebagainya itu? Jadi,
perbedaan sosial memang harus ada, dan perbedaan itu menjadi syarat mutlak
bagi keberadaan kesatuan sosial yang disebut masyarakat.

Di sisi lain perbedaan sosial memang dapat memicu konflik bila tidak dikelola
secara baik. Namun, munculnya konflik antarunsur masyarakat juga menjadi
pendorong terjadinya perubahan sosial ke arah lebih baik. Untuk tetap menjaga
keharmonisan hubungan setiap kelompok dan kelas sosial itulah maka diperlukan
upaya penanaman kesadaran sikap toleransi dan memandang perbedaan sebagai
rahmat. Perbedaan jangan dibesar-besarkan sehingga semakin menjauhkan
jarak. Sebaliknya perbedaan budaya masing-masing kelompok dan unsur harus
dihargai sehingga tercipta suasana toleransi. Semua itu hanya mungkin bila
dapat dikembangkan suatu alat (instrumen) yang mampu mengikat setiap ang-
gota masyarakat dalam sebuah sistem. Sistem inilah yang disebut kebudayaan.
Di dalam kebudayaan itulah terdapat seperangkat gagasan yang berpola dan
berfungsi sebagai pengatur perilaku setiap warga masyarakat.
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Oleh karena itu, kesadaran berkebudayaan Indonesia yang beragam seperti
sekarang ini perlu selalu ditanamkan. Kesadaran berkebudayaan Indonesia
dengan segala keragaman dan perbedaannya akan dapat mengeliminasi semua
potensi konflik yang mengarah pada disintegrasi bangsa.Hal ini disebut pluralisme
budaya, yaitu suatu bentuk penyesuaian diri yang dilakukan setiap kelompok
etnik yang ada di masyarakat. Apabila sikap seperti ini terbentuk maka setiap
kelompok etnis dapat bekerja sama secara damai dengan kelompok etnis lain.
Dalam pluralisme budaya, keberadaan setiap kelompok etnik tidak terancam.
Mereka dianggap memiliki kedudukan yang sama sebagai bagian dari masya-
rakat. Kebudayaan yang mereka miliki pun dijamin lestari. Tidak ada alasan
untuk memaksakan nilai-nilai budaya kepada kelompok lain. Apalagi mengharap-
kan kelompok itu semakin hari semakin punah kebudayaannya. Karena setiap
kelompok dapat saling bekerja sama tanpa usaha untuk saling meniadakan,
maka akan terjadilah asimilasi (pembauran) yang semakin memperkokoh
keutuhan masyarakat.

5. Mengembangkan Mental Kenegarawanan Para Tokoh Masyarakat

Tokoh masyarakat adalah orang
yang memiliki pengaruh kuat ter-
hadap warga masyarakat. Penga-
ruh tersebut berupa dipatuhinya pe-
rintah atau anjuran mereka oleh
orang-orang disekitarnya. Ketokoh-
an seseorang dapat diperoleh secara
formal atau informal. Tokoh yang
memperoleh status ketokohannya
melalui proses pengangkatan secara b - .
resmi oleh sebuah organisasi disebut  Sumber: Tempo, 21-27 November 2005
tokoh formal, baik organisasi peme- 227 6:11 Siep prs el ) ket ke
rintah maupun nonpemerintahan, pendukung di bawah.
sedangkan tokoh yang memperoleh
ketokohannya berdasarkan pengakuan masyarakat, walaupun tidak melalui
upacara pengangkatan resmi, disebut tokoh informal. Seseorang dapat mencapai
status tokoh masyarakat jika memenuhi kualifikasi tertentu. Kualifikasi untuk
menjadi tokoh formal biasanya bersifat tertulis, jelas, tegas, dan terukur, se-
dangkan kualifikasi untuk tokoh informal berdasarkan subjektivitas warga
masyarakat yang menilai orang tersebut layak ditokohkan.

Para tokoh formal dapat diketahui dengan jelas melalui jabatan mereka
dalam struktur organisasi pemerintahan atau organisasi massa (partai, organisasi
sosial, dan lain-lain). Setiap pejabat dalam struktur pemerintahan negara mulai
dari ketua rukun tetangga, kepala desa, camat, bupati, gubernur, hingga presiden
adalah contoh-contoh tokoh formal di bidang pemerintahan. Mereka memiliki

Perkembangan Nelompok Sosial dalam Masyarakat Multikultural <205>



kekuasaan dan wewenang tertentu dalam lingkup wilayahnya. Para ketua partai,
ketua organisasi sosial keagamaan seperti Nahdlatul Ulama (NU), ketua Dewan
Gereja Indonesia (DGI), biksu dan biksuni, ketua karang taruna, dan para ketua
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lainnya juga merupakan tokoh formal di
luar pemerintahan. Sementara itu, tokoh informal terdapat di kalangan komu-
nitas agama, vaitu para kyai, pendeta.

Baik tokoh formal maupun informal, lebih-lebih yang mewakili sejumlah
massa yang besar. Mereka hendaknya memiliki mentalitas kenegarawanan, yaitu
suatu sikap yang mengutamakan kepentingan negara daripada kepentingan
kelompoknya sendiri-sendiri atau kepentingan pribadi. Mereka harus menyadari
bahwa keberadaan mereka di masyarakat dapat memengaruhi keutuhan
masyarakat secara keseluruhan. Ketika gelombang reformasi melanda masya-
rakat kita, tampak dengan jelas dampak tiadanya sikap kenegarawanan itu
pada banyak tokoh politik. Mereka tidak tanggap terhadap bahaya disintegrasi
bangsa yang mengancam di depan mata. Justru mereka sibuk memperjuangkan
kepentingan kelompok masing-masing. Apabila tokoh itu berasal dari partai
atau kelompok tertentu, maka kebijakan yang ditempuh cenderung menguntung-
kan kelompoknya. Akibatnya kelompok lain merasa dirugikan dan ditinggalkan,
lalu ketidakpuasan itu merebak menjadi konflik antarkelompok yang mengancam
integrasi sosial. Apabila para tokoh sudah tidak lagi dipercaya masyarakat,
sementara di antara para tokoh sendiri tidak ada rasa saling percaya (mutual
trush), maka ketidakpercayaan itu merupakan potensi disintegrasi masyarakat.
Oleh karena itu, sikap kenegarawanan para pemimpin masyarakat, terutama
di tingkat pusat, harus ditanamkan sedalam mungkin agar keutuhan bangsa
yang majemuk ini tidak pecah.

6. Gerakan Emansipasi Wanita

Perbedaan gender mengelompok-
kan warga masyarakat menjadi kelom-
pok pria dan wanita. Secara fisik dan
biologis wanita dan pria jelas berbeda,
walaupun secara sosial semua pekerjaan
vang dapat dilakukan pria dapat pula
dilakukan oleh wanita. Apabila di dalam
berbagai masyarakat dijumpai adanya
perbedaan peran, itu sebenarnya hanya
pengaruh kebudayaan setempat. Di
Indonesia umumnya, wanita lebih ba-
nyak dianggap sebagai makhluk lemah
yang hanya cocok untuk menangani pe-
kerjaan-pekerjaan seperti mengurus
rumah tangga, sedangkan pekerjaan keras dan kasar seperti mengolah sawah,
mendirikan bangunan, menggali tambang, dan sejenisnya lebih cocok dikerjakan

Sumber: Harvana

Gambar 6.12 Wanita mampu melakukan pe-
kerjaan sama efektifnya dengan pria.
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oleh pria, karena pekerjaan-pekerjaan itu membutuhkan tenaga yang kuat.
Pembagian tugas seperti ini sebenarnya hanya hasil proses sosialisasi dalam
keluarga masyarakat tradisional. Akan tetapi, hingga sekarang pandangan seperti
di atas masih berlaku luas di masyarakat.

Di sisi lain, kemajuan masyarakat telah menghadirkan pandangan baru.
Pandangan baru itu meyakini bahwa wanita sebenarnya mampu melakukan
pekerjaan di luar rumah, sama produktifnya dengan pria. Sehingga, sekarang
banyak wanita yang berkarier di luar rumah, tidak lagi semata-mata mengurus
anak-anak dan keperluan suami di rumah. Kesadaran semacam ini pada dasarnya
merupakan kesadaran untuk menuntut agar perbedaan gender dihilangkan,
maka muncullah gerakan emansipasi wanita. Gerakan ini berupaya menyetara-
kan peran kelompok wanita di masyarakat agar memperoleh kesempatan yang
sama dengan kaum pria. Kesetaraan yang dituntut dalam gerakan emansipasi
antara lain dalam bentuk pemberian kesempatan yang sama antara pria dan
wanita untuk memperoleh pekerjaan, kesetaraan dalam memperoleh
penghasilan, dan kesetaraan dalam mengisi peran-peran sosial di masyarakat.

Upaya untuk memenuhi harapan kelompok wanita yang menuntut eman-
sipasi itu diwujudkan dengan berbagai model yaitu sebagai berikut:

a. Model pluralis yaitu menginginkan pria dan wanita memperoleh pekerjaan
vang berbeda namun medapatkan imbalan dan martabat yang sama. Model
pertama ini tidak mudah diterapkan karena tidak adil jika seseorang harus
memperoleh imbalan yang sama dengan orang lain yang pekerjaan lebih
ringan.

b. Model asimilasionis yaitu menginginkan semua kelompok wanita diterima
dalam semua jenjang sistem politik dan pekerjaan yang ada di masyarakat,
sehingga mereka memperoleh kesempatan yang sama. Imbalan yang
diterima diberikan sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya.

c. Model androgini yaitu menginginkan agar kaum wanita dan kaum pria
tidak dibedakan sifat-sifat dan kemampuannya, pria dianggap memiliki sifat
‘kewanitaan’ dan wanita dianggap memiliki sifat ‘kejantanan’. Ini tentu
saja tidak realistis.

Model yang paling dapat diterima adalah model asimilasionis.Upaya
emansipasi waita melalui model asimilasionis diwujudkan dengan pembuatan
undang-undang yang menjamin agar kaum wanita memperoleh hak yang
sama dengan kaum lelaki dalam memperoleh pekerjaan, termasuk posisi
politik. Adanya Hari Ibu di Indonesia yang selalu diperingati setiap tanggal
22 Desember merupakan salah satu bentuk pengahargaan yang lebih tinggi
terhadap peran kaum wanita di masyarakat.
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1. Mendorong Asimilasi dan Amalgamasi

Asimilasi atau pembauran kebudayaan sehingga kebudayaan melahirkan
satu kebudayaan baru dapat terjadi secara alamiah maupun direkayasa. Hasil
asimilasi yang direkayasa tidak akan sebaik yang alamiah. Sedangkan amalgamasi
adalah proses pembauran biologis dua kelompok manusia yang masing-masing
memiliki ciri-ciri fisik berbeda, sehingga keduanya menjadi satu rumpun. Amal-
gamasi terjadi lewat perkawinan antarras atau antarsuku. Di masa lampau cara
ini sering dijadikan upaya untuk merekatkan hubungan dua kelompok sosial
yang berbeda. Para raja sering mengawinkan putri-putrinya dengan pangeran
atau raja di kerajaan lain untuk merekatkan hubungan mereka atau justru untuk
memadukan kedua wilayah menjadi satu kesatuan.

Pada dasarnya, masyarakat Indonesia secara keseluruhan sebagai totalitas
budaya merupakan hasil asimilasi dan amalgamasi. Bukan saja asimilasi dan
amalgamasi internal yang terjadi antarkelompok etnis di nusantara, tetapi juga
dengan bangsa-bangsa lain (India, Cina, dan Arab). Sejak zaman sebelum
kolonialisasi maupun sebelum kemerdekaan, orang-orang dari berbagai suku di
nusantara telah mengalami pembauran budaya antara etnik-etnik minoritas
dengan etnik-etnik mayoritas, antara orang-orang pribumi dengan kaum pen-
datang. Perkawinan antarras dan antarsuku pun banyak terjadi. Kerajaan Sri-
wijaya yang pernah menguasai kepulauan nusantara yang kemudian digantikan
oleh kerajaan Majapahit telah mendorong kedua proses itu. Sriwijaya dengan
akar budaya Melayu telah menyebarkan beberapa pengaruh budaya Melayu ke
semua daerah yang dikuasai, dan salah satu hasilnya dapat kita rasakan hingga
sekarang vaitu diangkatnya bahasa Melayu Riau sebagai bahasa nasional. Hal
itu tidak mungkin terjadi jika tidak didahului oleh suatu proses sosialisasi yang
panjang sehingga bahasa itu dapat diterima berbagai daerah lain di nusantara.
Begitu pula Majapahit dengan akar budaya Jawanya, hingga kini masih
menyisakan unsur-unsur tertentu yang menyatu dengan kebudayaan-kebudayaan
daerah di luar Jawa. Sebutan kaum bangsawan dan gelar kerajaan di beberapa
daerah di luar Jawa hingga sekarang masih mengadaptasi berbagai unsur budaya
Jawa. Daerah-daerah itu misalnya di Sumatera, Kalimantan, dan terutama Bali.

Peleburan budaya berbagai kelompok etnis di Indonesia, tentu saja tidak
berhenti sampai di situ. Proses itu tanpa disadari selalu berjalan. Kebudayaan
Indonesia yang kini kita miliki adalah hasil asimilasi dan amalgamasi. Sedikit
atau banyak setiap kelompok etnik telah memberikan masukan bagi totalitas
kebudayaan Indonesia. Perkawinan antarras dan antarsuku juga selalu terjadi
vang akhirnya melahirkan generasi yang lebih daripada kedua orang tuanya.
Penyebaran penduduk melalui transmigrasi juga mempercepat proses itu, asal
saja pelaksanaannya dikelola secara bijaksana sehingga tidak justru melahirkan
konflik dengan masyarakat daerah tujuan.

Banyak faktor yang dapat mendukung proses asimilasi dan amalgamasi.
Sarana tranportasi yang memungkinkan orang berpindah dari satu tempat ke
tempat lain, persebaran lembaga pendidikan tinggi (universitas) di seluruh tanah
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air yang semuanya menerima mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia,
media massa (surat kabar, majalah, radio, televisi), dan dimungkinkannya mem-
peroleh kesempatan kerja di luar daerah sendiri. Semua itu akan meningkatkan
asimilasi dan amalgamasi yang akan mempererat integrasi masyarakat Indonesia.
Pemerintah perlu menyadari arti penting faktor-faktor di atas sehingga tidak
membuat kebijakan yang dapat menghambat proses asimilasi dan amalgamasi.
Salah satu contoh yang pernah terjadi adalah penerapan otonomi daerah yang
sempat mempersempit perpindahan pegawai pemerintah keluar dari daerahnya
sendiri. Pengangkatan pegawai pemerintah yang hanya mengutamakan putra
daerah pada dasarnya juga dapat menghambat asimilasi, karena saudara-saudara
yang berasal dari suku lain tidak bisa berbaur dengan suku kita. Apabila setiap
kelompok etnis di Indonesia semakin intensif membaur, maka kesatuan
masyarakat pun semakin padu.

8. Mendorong Munculnya Kelas Sosial Menengah

Proses interakasi dalam masyarakat kultural yang cenderung didominasi
oleh kelas atas dan budaya mayoritas menimbulkan dampak sosial yang kurang
baik. Penghargaan dan ruang partisipasi bagi kelas sosial bawah dan budaya
minoritas menjadi terbatas. Sementara itu, prinsip terjadinya integrasi sosial
adalah persamaan hak dan kewajiban yang dimiliki oleh setiap warga dan enti-
tas budaya. Kelas sosial atas dan budaya mayoritas dengan kecenderungan
budaya dan karakeristik yang khusus sebagaimana pembahasan terdahulu,
seringkali mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi dengan kelas sosial
di bawah. Oleh karena itu, dibutuhkan kelas sosial-budaya yang terlibat dalam
proses interaksi. Kelompok sosial ini disebut sebagai kelas menengah.

Bentuk mediasi kelas menengah ini adalah mengomunikasikan atau me-
nyuarakan kebutuhan dan kepentingan kelompok bawah dan budaya minoritas
kepada kelas atas. Kelas menengah cenderung membela kelas bawah, hal ini
bertujuan agar terjadi keseimbangan antarkelompok dan antarbudaya, sehingga
proses interaksi yang berlangsung berjalan dua arah dan mempunyai kesempatan
berpartisipasi yang sama.

Kelompok dalam kelas menengah ini mempunyai ciri-ciri kemandirian dalam
sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Kelompok sosial yang termasuk dalam
kelas menengah adalah perguruan tinggi (dosen, mahasiswa, peneliti, dan lain-
lain), asosiasi profesi (wartawan, dokter, advokat, dan lain-lain), dan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM). Dari kelompok menengah inilah, salah satu metode
integrasi sosial bisa diwujudkan. Integrasi sosial yang dihasilkan dalam proses
mediasi seperti ini seringkali disebut dengan masyarakat madani. Istilah lain
dari masyarakat madani yang sering digunakan di Indonesia adalah masyarakat
sipil, civil society, dan warga masyarakat.

Perkembangan Nelompok Sosial dalam Masyarakat Multikultural <209>



&

Aktivitas Siswa )

Pilih dan kerjakan salah satu tugas di bawah ini, kemudian serahkan kepada
guru untuk dinilai!

1.

Pada zaman Orde Lama, tarian Barongsai yang berasal dari kelompok
etnik Cina pernah dilarang di Indonesia. Diskusikanlah dampak positif
dan negatif pelarangan itu apabila ditinjau dari segi multikulturalisme!
Laporkan hasil diskusi Anda secara tertulis kepada guru untuk dinilai!

Dalam berbagai kerusuhan di tanah air sering ditemukan sekelompok
orang yang diduga sebagai aktor intelektualnya (dalang). Carilah infor-
masi dari berbagai sumber yang dapat menjelaskan mengapa sekelom-
pok orang menjadi dalang kerusuhan! Laporkan hasil kajian Anda dalam
bentuk makalah untuk didiskusikan di kelas!

.? .
]E Pelatihan )

3.

Kerjakan di buku tugas Anda!
Jawablah dengan tepat!

1.
2.

Apakah yang disebut dengan pendidikan multikuturalisme?

Sebutkan beberapa upaya untuk menciptakan integrasi masyarakat
multikultural!

Mengapa kesenjangan ekonomi dapat mengancam integrasi
masyarakat?

Setujukah Anda apabila pemerintah melarang penerapan unsur budaya
tertentu yang dimiliki suatu kelompok etnik di masyarakat?

Uraikan pendapat Anda mengenai integrasi sosial di Indonesia saat
ini!

@ Tes Skala Sikap )

Kerjakan di buku tugas Anda!

Ungkapkan tanggapan Anda terhadap pernyataan atau kasus di bawah

ini, dengan cara memberi tanda cek () pada kolom S (Setuju), TS (Tidak
Setuju) atau R (Ragu-ragu)!
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No. Pernyataan S TS| R

1. | Untuk meningkatkan integrasi sosial, pemerintah
memperlakukan setiap kelompok sosial secara

adil.

2. | Kelompok sosial mayoritas akan selalu mendomi-
nasi hubungan antarkelompok. Oleh karena itu,
kelompok mayoritas hendaknya dipecah-pecah
agar tidak mengalahkan kelompok sosial yang
lebih kecil (minoritas).

3. | Masyarakat multikultural merupakan ancaman
terhadap keutuhan hidup berbangsa dan ber-
negara.

4. | Hubungan antara majikan dan buruh yang men-
dukung integrasi sosial adalah dalam bentuk
simbiosis mutualisma.

5. | Berprasangka terhadap kelompok sosial lain da-
pat menjadi penghambat integrasi sosial.

a
%ﬁ Rangkuman N

1. Kelompok sosial terbentuk sebagai akibat adanya interaksi indivindu
dalam rangka mencukupi kebutuhan hidupnya. Semakin terspesiali-
sasinya bidang-bidang pekerjaan berarti semakin banyak kelompok
sosial yang terbentuk.

2. Dinamika kelompok sosial adalah perubahan pada kegiatan atau pola
struktur dalam suatu kelompok sosial.

3. Perubahan di dalam suatu kelompok sosial dibagi menjadi tiga macam,
vaitu:
a. interaksi antaranggota kelompok,
b. pengaruh dari kelompok lain, serta
c. pengaruh situasi dan kondisi.

4. Hubungan antarkelompok diwarnai dengan ciri-ciri khusus, yaitu:
a. eksploitasi,
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b. diskriminasi,
C. segregasi,

d. difusi,

e. asimilasi,

f.

akulturasi, dan
g. paternalisasi.

5. Integrasi sosial adalah terciptanya kesatuan dan persatuan berbagai
kelompok sosial yang ada dimasyarakat.

6. Untuk menciptakan suatu integrasi sosial diperlukan berbagai upaya
seperti berikut:

membina hubungan simbiosis mutualisma,

mendistribusikan sumber daya secara adil,

menanggulangi kemiskinan,

membina kesadaran pluralisme budaya,

mengembangkan mental kewarganegaraan tokoh masyarakat,

meningkatkan emansipasi wanita,

mendorong asimilasi dan amalgamasi, serta

mendorong munculnya kelas sosial menengah

SLeme a0 o

Pengayaan

J

MULTIKULTURALISME

Multikulturalisme pada dasarnya sama dengan pluralisme. Keduanya
menganggap penting suasana hidup berdampingan antara berbagai kelom-
pok sosial di masyarakat. Dalam masyarakat multikultural (plural), hak-hak
politik dan hak-hak pribadi diakui dan dijamin kemerdekaannya. Perbedaan
etnik atau ras setiap kelompok sangat dihargai. Berbagai kelompok sosial
dengan latar belakang yang berbeda hidup berdampingan dalam suatu
masyarakat, mereka bercampur tetapi tidak membaur.

Multikulturalisme adalah suatu faham yang berupaya meningkatkan
pemahaman terhadap keragaman budaya dalam masyarakat. Paham ini
penting untuk dikembangkan di dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai
kelompok sosial atau kebudayaan. Tujuan utama paham ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman diantara kelompok-kelompok sosial yang
memiliki latar belakang kebudayaan berbeda. Agar terwujud sikap saling
menghormati dan saling menghargai kelompok-kelompok sosial lain, sejak
dini Anda diperkenalkan adanya perbedaan kebudayaan di masyarakat.
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Dengan demikian Anda akan mengetahui, memahami, dan akhirnya dapat
menghargai kebudayaan kelompok lain. Pendidikan yang bertujuan seperti
itu dinamakan pendidikan multikultural.

Pendidikan multikultural mengakui sumbangan-sumbangan yang diberi-
kan setiap kelompok sosial terhadap perkembangan masyarakat secara
keseluruhan. Setiap kelompok sosial bangga terhadap kebudayaan mereka
sendiri. Namun, mereka sejauh mungkin menghindari perlakuan tidak adil
terhadap kelompok-kelompok etnik tertentu. Semua kelompok etnik harus
bisa duduk sama rendah berdiri sama tinggi. Oleh karena itu, pendidikan
multikultural sangat penting bagi semua warga masyarakat yang terdiri
dari kelompok sosial dengan latar belakang kebudayaan beragam seperti
Indonesia.

Dalam masyarakat multikultural, kelompok-kelompok sosial yang
berasal dari ras berbeda hidup berdampingan secara damai. Setiap kelompok
menyadari mereka sebagai kelompok ras berbeda. Namun mereka bersedia
hidup berdampingan, saling menghargai perbedaan, dan dapat bekerja
sama dalam kehidupan sehari-hari. Di bidang pekerjaan dan dunia usaha
mereka dapat bekerja sama, walaupun dalam hal perkawinan, agama ,dan
tradisi masih terjadi pemisahan (segregasi).

Tokoh > .

MUHAMMAD YUNUS
PENERIMA NOBEL PERDAMAIAN 2006

Muhammad Yunus lahir di Chittagong,
Bangladesh, 28 Juni 1940. Beliau menempuh
pendidikan di Chittagong Collegiate School,
Chittagong College, Dhaka (BA pada tahun 1960
dan MA pada tahun 1961), dan Vanderbit Univer-
sity, Belanda (PhD pada 1970).

Muhammad Yunus dan Grameen Bank
Bangladesh yang didirikannya meraih Nobel Per-
damaian 2006 berkat upaya pemberantasan kemis-
kinan. Bank Grameen yang didirikan oleh
Muhammad Yunus, kini memiliki 2.226 cabang di
71.371 desa dan mampu menyalurkan kredit puluhan juta dollar AS per
bulan kepada 6,6 juta warga miskin. Sekjen PBB Kofi Annan menyatakan,

Sumber: www.tokohindonesia.com
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bahwa kredit mikro telah menjadi salah satu alat untuk memotong lingkaran
kemiskinan yang membelit rakyat.

Sebagai profesor ekonomi di Chittagong University, Beliau pernah
mengajak para mahasiswa untuk berkunjung ke desa-desa miskin di
Bangladesh. Betapa kagetnya Yunus ketika menyaksikan warga berjuang
dari kelaparan yang melanda negara itu dan menewaskan ratusan ribu
orang. Beliau merasa berdosa, karena ketika banyak orang sedang sekarat
karena kelaparan, Beliau justru mengajarkan teori-teori ekonomi yang
muluk-muluk. Beliau mulai membenci dirinya, karena bersikap arogan dan
menganggap dirinya bisa menjawab persoalan kemiskinan. Dari perasaan
bersalah itu, Beliau memutuskan untuk menjadikan kaum papa sebagai
gurunya dan mulai mengembangkan konsep pemberdayaan kaum papa.
Filosofi yang mendasari perjuangannya adalah membantu kaum miskin
agar bisa mengangkat derajat mereka sendiri. Beliau tidak ingin memberi
ikan, melainkan memberi kail kepada kaum papa untuk mencari ikan sendiri.

Gerakan pemberdayaan kaum papa yang diprakarsai muhmamd Yunus
sejak tahun 1974, kini diadopsi oleh lembaga-lembaga pemberdayaan
masyarakat miskin di seluruh dunia. Bahkan, Bank Dunia yang sebelumnya
memandang program ini secara sebelah mata kini mengadopsi gagasan
kredit mikro. Lebih dari 17 juta orang miskin di seluruh dunia telah terbantu
dengan program kredit mikro ini.

Berkat jasa dan perjuangannya, berbagai penghargaan internasional
Beliau peroleh, antara lain President Award (Bangladesh, 1979), Ramon
Magsaysay Award (Filipina, 1984), Aga Khan Award for Architecture(Swiss,
1989), CARE Humanitarian Award(103), World Food Prize(1994), Simon
Bolivar Prize (UNESCO, 1996), Svdney Peace Prize (1998), Prince of
Austria’ Award (1998(), The Economist Newspaper’ Prize (2004), Mother
Teresa’ Awad (2006), 8th Seoul Peace Prize (2006), dan Nobel Perdamaian
bersama Grameen Bank (206).

Sumber: www.tokohindonesia.com
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[ Uji Kompetensi |

Kerjakan di buku tugas Anda!

A. Pilihlah salah satu jawabhan yang paling tepat!

1. Kelompok sosial terbentuk karena ....

®coo o

2. Dalam suasana menghadapi ancaman dari luar, anggota-anggota
kelompok saling berinteraksi sehingga ...

© oo op

3. Manusia berinteraksi karena ....

© a0 op

4. Keanekaragaman kelompok sosial yang ada di masyarakat dipengaruhi
oleh ....

© oo op

5. Mailist forum terbentuk karena ....

© a0 op

adanya kebutuhan yang sama

adanya kesamaan pandangan

adanya interaksi sosial untuk memenuhi kebutuhan
setiap anggota membutuhkan persatuan

adanya interaksi dengan kelompok lain di masyarakat

terbentuklah kelompok sosial baru

struktur kelompok makin kuat

terbentuklah subkelompok dalam kelompok
terjadi reformasi struktur kelompok
kelompok berubah menjadi lebih kuat

memiliki ikatan sosial

menjadi anggota kelompok sosial
berusaha memenuhi kebutuhan
didorong oleh kepentingan sosial
ingin membentuk kelompok

kondisi sosial
kondisi alam
kondisi masyarakat
kondisi lingkungan
kondisi ekonomi

interaksi anggota-anggotanya melalui surat-menyurat
komunikasi antaranggota melalui e-mail

pertukaran informasi melalui internet

perkenalan antarindividu melalui e-mail

kebutuhan setiap anggota untuk mencurahkan isi hati melalui e-
mail
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10.

11.

Spesialisasi pembagian kerja dalam kehidupan masyarakat modern
berdampak kepada ....

a. heterogenitas kelompok sosial

b. struktur kelompok sosial

c. hubungan antarkelompok sosial

d. dinamika kelompok sosial

e. integrasi kelompok-kelompok sosial

Kelompok sosial yang terbentuk akibat spesialisasi pembagian kerja

disebut ....

a. kelompok volunter

b. kelompok primer

c. kelompok sekunder

d. kelompok profesi

e. heterogenitas kelompok

Pernyataan berikut ini yang tepat mengenai dinamika kelompok adalah ....

a. setiap kelompok senantiasa berubah bentuk dan struktur

b. dinamika kelompok merupakan akibat dari adanya interaksi sosial

c. kelompok yang stabil adalah yang tidak pernah mengalami
perubahan

d. kelompok yang dinamis adalah yang selalu mengalami formasi
dan reformasi

e. ktabilitas kelompok ditentukan oleh kepemimpinan kelompok

Sosiogram digunakan untuk ...

©ao0op

mengukur dinamika kelompok

mengetahui perubahan kelompok sosial

mencatat interaksi antaranggota kelompok

menggambarkan pola interaksi antaranggota kelompok
menggambarkan pola interaksi antarkelompok di masyarakat

Beberapa partai politik di Indonesia mengalami perpecahan setelah
terjadi perubahan kepemimpinan. Hal ini menandakan ...

®po o

partai tersebut sangat dinamis

labilnya struktur partai politik

labilnya organisasi partai politik

kurang mantapnya mekanisme organisasi
terlalu kuatnya pengaruh pemimpin partai

Salah satu bentuk pengaruh faktor internal terhadap perubahan
kelompok sosial adalah ....

© oo oo

komunikasi antarnggota kelompok

interaksi dengan kelompok lain

interaksi dengan sesama anggota kelompok
ketidakmampuan pemimpin kelompok
pertentangan yang terjadi antaranggota kelompok
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12.

13.

14.

15.

16.

Konflik antarkelompok sosial dapat menyebabkan suatu kelompok sosial
semakin kokoh. Hal ini terjadi bila ....

a.

b.

C.

d.

e.

setiap anggota merasa perlu bersatu untuk menghadapi ancaman
dari luar

pemimpin kelompok mampu meyakinkan anggota-anggotanya
agar bersatu padu

konflik yang dihadapi mengancam kepentingan bersama setiap
anggota

setiap anggota memiliki kesadaran untuk membela kepentingan
kelompok

kelompok lawan benar-benar merupakan ancaman bersama

Bila dua kelompok saling berkonflik, maka ...

a.
b.

C.

d.

e.

setiap kelompok menilai kelompok lawannya berdasarkan stereotip
semua stereotip yang melekat pada kedua kelompok menjadi kabur
terjadilah diamika sosial yang mengarah kepada perpecahan
kelompok

sebaiknya diadakan kerja sama untuk meredakan ketegangan
semangat membela kepentingan kelompok semakin berkobar

Kelompok minoritas yang berkonflik dengan kelompok mayoritas akan
bersikap ....

© oo op

mengalah karena merasa tidak berdaya

menerima kehendak kelompok mayoritas secara suka rela
menghindari kontak dengan kelompok penyerang

menyerap hal-hal positif yang bisa diambil dari kelompok mayoritas
menerima, agresif, menghindari, atau berasimilasi dengan
kelompok mayoritas

Terorisme yang melanda dunia saat ini adalah akibat ...

o0 o

e.

dinamika sosial yang salah arah

interaksi antarkelompok sosial yang tidak adil

dominasi kelompok yang kuat (superpower)

lemahnya lembaga internasional dalam mengatur hubungan
antarkelompok

persaingan ekonomi, teknologi, dan politik

Kelompok mayoritas sering mengeksploitasi kelompok minoritas ka-

rena ....
a. kelompok minoritas tak berdaya

b. kelompok mayoritas merasa lebih unggul

c. adanya stereotip negatif terhadap kelompok minoritas

d. adanya nafsu menguasai kelompok sosial yang lebih lemah
e. terjadinya dominasi hubungan sosial
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17.

18.

19.

20.

W=

o

0 0 N

10.

Saat ini diskriminasi terhadap kelompok wanita masih sering terjadi
karena ....

a. wanita dianggap sebagai makhluk yang lemah

b. pengaruh pandangan tradisional yang meremehkan wanita

c. kaum wanita bersifat lemah dan tak dapat diandalkan

d. kekuatan fisik wanita berbeda dengan pria

e. pria dan wanita memang tidak mungkin disamakan

Bila dua kelompok sosial saling berinteraksi maka akan terjadi hal-hal
di bawah ini, kecuali ....

a. difusi d. eksploitasi

b. asimilasi e. integrasi

c. diskriminasi

Ketika Belanda menjajah Indonesia, raja-raja pribumi masih diberi
kekuasaan untuk memerintah penduduk pribumi, tetapi mereka harus
mengakui kekuasaan Belanda. Pola hubungan antarkelompok sosial
seperti ini disebut ....

a. paternalisme d. mutualisme

b. pluralisme e. eksploitasi

c. multikulturalisme

Hubungan antarkelompok sosial yang bersifat asosiatif berupa ...
a. difusi d. akulturasi

b. eksploitasi e. diskriminasi

C. segregasi

Jawabhlah pertanyaan-pertanyaan ini dengan singkat dan jelas!

Jelaskan proses terbentuknya kelompok sosial!
Apakah yang dimaksud dengan dinamika kelompok sosial?
Apakah yang dimaksud dengan sosiometri?

Jelaskan pengaruh modernisasi terhadap keragaman kelompok sosial
di masyarakat!

Jelaskan kelemahan dan kelebihan kelompok berpola melingkar dan
roda!

Sebutkan tiga penyebab terjadinya perubahan kelompok sosial menurut
Soerjono Soekanto!

Apakah yang dimaksud dengan proses reformasi kelompok sosial?
Sebutkan faktor-faktor yang dapat memicu konflik antarkelompok sosial!
Apakah yang dimaksud dengan perilaku kolektif?

Apakah yang dimaksud dengan diskriminasi?

@19
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Kerjakan di buku tugas Anda!

A. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat!

1.

Struktur sosial masyarakat primitif berbeda dengan struktur sosial masyarakat
modern, karena ....

struktur sosialnya berbeda

fungsi sosialnya berbeda

pembagian tugasnya berbeda

mata pencahariannya berbeda

kebutuhannya berbeda

® 0.0 o

Semakin rinci pembagian kerja di masyarakat, maka ....
semakin bahagia warganya

semakin rumit stratifikasi sosialnya

semakin rumit deferensi sosialnya

semakin rumit struktur sosialnya

semakin modern masyarakatnya

© oo

Diferensi sosial disebabkan oleh adanya ....
a. struktur sosial

b stratifikasi sosial

c. kelompok-kelompok sosial

d. Kkelas-kelas sosial

e. pembagian kerja

Stratifikasi sosial membedakan masyarakat secara ....

a. sejajar

b. setara

c. horizontal
d. vertikal

e. lateral



5. Di masyarakat manapun selalu ditemukan golongan orang-orang atas
golongan orang-orang bawah. Hal ini merupakan bentuk ....
a. Klasifikasi sosial
b. diferensiasi sosial
c. stratifikasi sosial
d. pengelompokan sosial
e. pembagian fungsi

6. Hal-hal berikut yang bukan merupakan penentu terjadinya stratifikasi sosial

adalah ....
a. kelompok d. prestise
b. kekayaan e. kekuasaan

c. penghasilan

7. Pernyataan yang paling tepat mengenai kelas sosial adalah ....

a. orang-orang yang berbeda dalam satu kelas sosial

b. orang-orang yang menjadi anggota suatu kelas sosial memiliki
kedudukan yang sama

c. kekayaan yang dimiliki semua kelas sosial nilainya sama

d. orang-orang yang berasa dalam kelas berbeda memiliki kelas sosial
yang berbeda jauh

e. satu-satunya penyebab terjadinya kelas sosial adalah adanya perbedaan
ekonomi

8. Jenis pekerjaan yang dianggap berkelas tinggi tidak selalu menghasilkan
banyak uang. Hal ini menunjukan ...

masyarakat tidak memiliki ukuran yang pasti mengenai kelas sosial

kelas sosial bersifat relatif

kelas sosial tidak semata-mata diukur dari segi uang

kelas sosial bersifat subjektif

pekerjaan tersebut belum diterima sebagai faktor penentu kelas sosial

© oo o

9. Pendidikan dapat meningkatkan kelas sosial seseorang, karena ....
pendidikan meningkatkan penghasilan seseorang

pendidikan memberikan pengetahuan

orang-orang terdidik hidup secara terhormat

pendidikan adalah sesuatu yang langka

e. tidak semua orang mampu mencapai pendidikan tinggi

aoop

10. Pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan kecakapan tinggi biasanya
didukuki oleh orang-orang yang memperoleh pendapatan tinggi pula. Hal
ini menunjukan ....

stratifikasi ekonomi dan pekerjaan

stratifikasi pekerjaan dan politik

stratifikasi sosial dan gender

stratifikasi gender dan status

stratifikasi status dan ekonomi

® oo o
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Stratifikasi sosial yang terjadi secara otomatis adalah ....

a. stratifikasi menurut umur

b. stratifikasi menurut gender

c. stratifikasi menurut keturunan

d. startifikasi menurut kasta

e. stratifikasi menurut pekerjaan

Di kalangan masyarakat kita terdapat kecenderungan untuk menonjolkan

gelar yang dimiliki, baik itu gelar akademik maupun gelar lainnya. Hal ini
mencerminkan adanya pengaruh ....

jabatan terhadap gaya hidup

kedudukan terhadap status

status sosial terhadap penampilan

status sosial terhadap gaya hidup

e. status sosial terhadap penggunan simbol

oo op

Di dalam suatu masyarakat plural selalu terjadi ketidakseimbangan distribusi
kekuasaan sehingga selalu terjadi persaingan dan konflik fisik. Pandangan
ini muncul dari penganut ....

a. teori determenisme

b. teori pluralisme

c. teori konflik

d. teori demokrasi

e. teori evolusi sosial

Menurut penganut teori konflik, tindak kriminalitas ternyata memiliki fungsi,

yaitu sebagai ....

a. bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan

b. pemberontaklan terhadap kemapanan

c. penentangan terhadap system hukum yang diskriminatif
d. perilaku menyimpang biasa

e. pertanda lemahnya lembaga kontrol sosial

Konlflik sosial akan muncul sewaktu-waktu, karena ....

a. suatu masyarakat pada dasarnya suka berkonflik

b. tidak adanya keadilan sosial

c. masyarakat selalu berubah sehingga muncul tuntutan- tuntutan baru
d. kecemburuan sosial yang semakin melebar

e. adanya kelompok sosoial yang ingin menguasai
Seorang individu dapat mengalami konflik peran, apabila ....

kebutuhannya berbeda dangan kebutuhan orang lain
hati nuraninya menentang apa yang dia lakukan
berhadapan dengan orang yang memusuhinya
menjalankan peran ganda yang saling berlawanan
tidak mampu melaksanakan peran sosialnya

© oo op
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17. Perbedaan konflik vertikal dengan konflik horizontal adalah ....

a.

b.

konflik vertikal terjadi antarkelas sosial, sedangkan konflik horizontal
terjadi antarkelompok sosial

konflik horizontal terjadi antarkelas sosial, sedangkan konflik vertikal
terjadi antarkelompok sosial

konflik vertikal bersifat tidak seimbang, sedangkan konflik horizontal
bersifat seimbang

konflik horizontal bersifat tidak seimbang, sedangkan konflik vertikal
bersifat seimbang

konflik vertikal dapat mengubah struktur sosial, sedangkan konflik hori-
zontal tidak mengubah struktur sosial

18. Perkembangan masyarakat yang semakin kompleks, menurut Emile
Durkheim menyebabkan integrasi sosial, karena ....

© oo o

terlupakannya konflik sosial akibat kesibukan

terjadinya saling ketergantungan unsur-unsur masyarakat

tumbuhnya kesadaran untuk tidak berkonflik

terjadinya spesialisasi pekerjaan yang semakin rinci

konflik sosial di zaman modern telah diatur dengan baik sehingga dapat
diredam

19. Mobilitas sosial vertikal naik menunjukkan ...

©oo o

adanya konflik bertikal

adanva integrasi sosial

adanya kemajuan masyarakat
adanya kemunduran masyarakat
adanya mobilitas sosial

20. Mobilitas sosial adalah ....

a.
b.
C.
d.

e.

perubahan status sosial
peningkatan status sosial
penurunan status sosial
dinamika sosial
perubahan peran sosial

21. Faktor penyebab mobilitas sosial adalah ....

a.
b.
c.

d.
e.

perubahan sosial

keluwesan struktur sosial
keterbukaan stratifikasi sosial
hasrat manusia untuk maju
konflik dan integrasi sosial

22. Status sosial adalah ...

©oo o

jabatan yang dimiliki oleh seseorang
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang
pangkat yang dimiliki oleh seseorang
kedudukan seseorang dalam masyarakat
hak dan kewajiban seseorang
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23. Status sosial yang diperoleh melalui kelahiran banyak terjadi di ....
masyarakat yang demokratis

masyarajat modern

masyarakat feodal

masyarakat tertutup

masyarakat terbuka

© oo o

24. Seseorang yang berhasil menjadi sarjana berkat belajar dengan tekun berarti
mengalami perolehan status secara ....
a. otomatis
b. diperjuangkan
c. kelahiran
d. keturunan
e. dianugerahkan

25. Akibat luberan Lumpur panas PT. Lapindo Brantas, banyak penduduk de-
sa harus mengungsi. Penduduk desa-desa tersebut pada mulanya hidup
nyaman, kemudian berubah menjadi pengungsi. Peristiwa tersebut menun-
jukkan terjadinva ....

mobilitas sosial

mobilitas sosial vertikal naik

mobilitas vertikal turun

mobilitas horizontal naik

mobilitas horizontal turun
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26. Apabila suatu masyarakat menerapkan sistem stratifikasi sosial terbuka,
maka warga masyarakat berpeluang mengalami mobilitas sosial. Hal ini
berarti terjadinya mobilitas sosial dipengaruhi oleh faktor ....

kemampuan individu

tingkat pendidikan sesorang

kemujuran seseorang

kualitas diri seseorang

struktur sosial

© oo

27. Pernyataan berikut yang benar mengenai kebudayaan adalah ....
a. superkultur adalah kebudayaan yang paling unggul
b. kultur adalah kebudayaan yang dimiliki suatu kelompok
c. kebudayaan merupakan upaya manusia secara terus menerus
d. kebudayaan diperoleh manusia sejak dari lahir
e. setiap masyarakat memilki kebudayaan yang sama

28. Kelompok sosial terbentuk sebagai akibat ....
interaksi sosial

hubungan sosial

kontak sosial

peranan sosial

status sosial

© oo op
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29. Kumpulan orang desa secara fisik yang memiliki solidaritas disebut ....
a. kelas sosial
b. organisasi sosial
c. kolektivitas atau agregasi
d. lembaga sosial
e. pranata sosial

30. Kelompok sosial yang angota-anggotanya hidup bersama dalam satu wilayah

disebut ....

a. agregasi

b. komunitas
c. suku bangsa
d. bangsa

e. desa

31. Perbedaan antara suku bangsa dan bangsa adalah ....

a. anggota suku memilki hubungan nenek moyang, sedangkan anggota
bangsa tidak

b. anggota bangsa memiliki hubungan nenek moyang, sedangkan anggota
suku tidak

c. anggota suku diikat oleh kesamaan bahasa, sedangkan anggota bangsa
tidak

d. anggota bangsa diikat oleh kesamaan bahasa, sedangkan anggota
bangsa tidak

e. bangsa merupakan kelompok besar, sedangkan suku biasanya merupa-
kan kelompok minoritas

32. Kelompok sosial yang bersifat temporer adalah ....
a. publik
b. massa
c. komunitas
d. kerumunan
e. demonstrasi

33. Kelompok sosial yang anggota-anggotanya tidak hadir secara fisik dise-

but ....

a. massa

b. publik

c. kerumunan
d. demonstrasi
e. komunitas

34. Keluarga, cligue, klub, dan kelompok bermain termasuk ....
kelompok primer

asosiasi

suku bangsa

publik

kelompok sekunder

© oo o
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35.

36.

37.

38.

39.

40.

Clique adalah ....

a. kelompok bermain

b. kelompok belajar

c. kelompok teman sebaya

d. kelompok pecinta alam

e. asosiasi pemain voli

Kita semua belajar berbahsa melalui interaksi dalam keluarga. Oleh karena
itu, keluarga berfungsi sebagai ....

a. pendidik anak d. agen sosialisasi

b. pengajar anak e. pembentuk kepribadian

c. pentrasfer budaya

Ciri-ciri kelompok sekunder adalah ....

a. angota-anggotanya bergaul dengan akrab

b. jumlah anggotanya sedikit

c. anggota-anggotanya saling mengenal

d. anggota-anggotanya berhubungan secara spontan
e. anggota-anggotanya berhubungan secara formal

Kelompok yang anggotanya sedikit namun sifat hubungannya formal dan
impersonal adalah ...

a. clique

b. kelompok satuan tugas

c. kelompok primer

d. kelompok sekunder

e. regu kerja

Kelompok sosial yang anggota-anggotanya berhubungan secara intim dan

akrab adalah ....

a. kelompok primer

b. kelompok dalam

c. kelompok sekunder

d. kelompok luar

e. kelompok ststistik

Perbedaan antara asosiasi dan kelompok sosial adalah ....

a. anggota asosiasi memiliki kesadaran jenis, sedangkan anggota kelompok
sosial tidak

b. asosiasi diikat oleh ikatan organisasi formal, sedangkan kelompok sosial
tidak

c. anggota asosiasi tidak memiliki persamaan kepentingan, sedangkan
anggota kelompok sosial memmiliki peramaan kepentingan

d. dalam kelompok sosial terjadi hubungan sosial, sedangkan dalam aso-
siasi tidak

e. kelompok sosial mengarah pada pencapaian satu tujuan tertentu, se-
dangkan asosiasi tidak

Pelatihan Ulangan Umum <225>



41. Pada saat mengadakan penelitian, Anda membuat pengelompokan orang-
orang yang Anda teliti ke dalam dua kelompok, yaitu siswa yang tidak suka
menyontek dan kelompok siswa yang suka menyontek. Sebenarnya, kedua
kelompok tersebut tidak pernah mengorganisasikan diri sebagai suatu
kelompok. Kelompok seperti ini disebut ....

a. kelompok semu d. kelompok nonformal
b. kelompok bayangan e. kelompok statistik
c. kelompok informal

42. Perbedaan antara reference group dengan membership group adalah ....

a. reference group berupa in-group atau out-group, sedangkan mem-
bership group selelu merupakan in-group

b. membership group berupa in-group atau out-group, sedangkan
membership group reference group selalu merupakan in-group

c. kita harus menjadi anggota yang kita anggap sebagai reference group,
sedangkan terhadap membership group kita tidak harus menjadi
anggotanya

d. kita dapat menganggap suatu kelompok sosial sebagai reference group
sekaligus out-group

e. kita dapat menganggap suatu kelompok sosial sebagai reference group
sekaligus in-group

43. Tabel berikut ini menjelaskan perbedaan pagutuban dengan patembayan,
isi yang tepat untuk bagian yang kosong adalah ....

~

Paguyuban Patembayan
Personal e
Informal Formal
e Utilitarian
Sentimental e
Umum Khusus

ketat, longgar, formal
impersonal, akrab, resmi
impersonal, tradisional, realistik
realistik, ketat, tradisional,
tradisional, realistik, formal

®oo o

44. Proses terbentuknya kelompok sosial dapat terjadi secara ....
disengaja atau tidak disengaja

sengaja dan terencana

tidak sengaja dan kebetulan

terencana dan diinginkan

tidak direncana dan otomatis

© oo o
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45.

46.

47.

48.

49.

50.

Kelompok sosial terjadi karena ....
dikehendaki warga

ada komunikasi sosial

ada interaksi sosial

untuk memenuhi kebutuhan

situasi dan kondisi yang menentukan

© oo o

Diagram yang menggambarkan hubungan dalam sebuah kelompok dise-
but ....

diagram garis

sosiometri

sosiogram

pola hubungan

dinamika kelompok

© oo op

Suatu kelompok sosial dikatakan stabil apabila ....
tidak pernah goyah

tidak pernah berubah

tidak pernah terpengaruh

strukturnya mantap walaupun anggotanya berubah
anggota dipilih untuk selamanya

© a0 o

Perubahan sosial dapat disebabkan oleh hal-hal berikut, kecuali ..
konflik internal

pergantian pengurus

pengaruh kelompok lain

pengaruh anggota

konflik dengan kelompok lain

© oo o

Kelompok mayoritas adalah ....

a. kelompok yang anggotanya banyak

b. kelompok yang memiliki pengaruh dominan

c. kelompok yang anggotanya sedikit

d. kelompok yang anggotanya besar namun tidak berpengaruh dominan
e. kelompok yang kuat karena memiliki sumber daya lebih banyak

Hal-hal yang dapat meredam konflik antarkelompok sosial dan dapat
meningkatkan integrasi sosial adalah di bawah ini, kecuali ....

a. membina hubungan kompetitif

b. distribusi sumber daya secara adil

c. penanggulangan kemiskinan

d. membina kesadaran pluralisme budaya

e. mendorong asimilasi dan amalgamasi
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas!

1

2.

10.

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.

19.

20.

229

. Jelaskan pengaruh status sosial terhadap gaya berbahasal!

Mengapa agama dikatakan sebagai faktor pemersatu dan sekaligus pemisah
masyarakat? Setujukah Anda!

. Jelaskan proses terjadinya struktur sosial!

. Sebutkan bentuk-bentuk konsekuensi struktur sosial terhadap kehidupan
di masyarkat!

. Setujukah Anda bahwa konflik sosial juga memiliki manfaat? Jelaskan alasan
Anda, berikut contohnya!

. Jelaskan perbedaan antara konflik dengan kekerasan!

. Berikan contoh konflik antarkelas dan antarkelompok sosial yang pernah
terjadi di Indonesia!

. Sebutkan faktor-faktor penyebab konflik sosial!
. Apakah yang dimaksud dengan peran sosial?

Masyarakat dengan sistem kasta tergolong masyarakat yang tertutup.
Namun, hal itu tidak berarti menutup segala kemungkinan terjadinya
mobilitas sosial, mengapa?

Sebutkan lima saluran mobilitas menurun Pitirim A. Sorokin!

Sebutkan konsekuensi terjadinya mobilitas sosial!

Sebutkan tujuh ciri masyarakat Indonesia sebagai masyarakat majemuk!
Jelaskan manfaat kelompok sosial bagi seorang yang menjadi anggotanyal!
Sebutkan ciri-ciri desa sebagai suatu komunitas!

Apakah yang dimaksud dengan kelompok primer?

Jelaskan pengaruh in-group dan out-group terhadap sikap dan perilaku
anggotanyal!

Sebutkan tiga penyebab terjadinya dinamika kelompok menurut Soerjono
Soekanto!

Berikan contoh hubungan antarkelompok yang berbentuk eksploitasi dan
diskriminasi!

Jelaskan perbedaan asimilasi dengan akulturasi!
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GLOSARIUM:

achieved status
akulturasi
amalgamasi
androgini
ascribed status
asimilasi
assigned status

bangsa

birokrasi

cross-cutting affiliations :

cross-cutting loyalities

demonstrasi

diferensiasi sosial

adalah status yang diperoleh dari perjuangan atau
usaha

pertukaran unsur-unsur kebudayaan dua kelom-
pok sosial atau lebih

pembauran dua ras manusia yang berbeda
sehingga menghasilkan satu rumpun

suatu masyarakat yang anggota-anggotanya
memiliki dua kepribadian sekaligus, sebagai pria
dan sekaligus sebagai wanita

status yang diperoleh melalui kelahiran

pembauran dua kelompok sosial yang berbeda
sehingga melahirkan kelompok sosial baru

status sosial dari hasil pemberian sebagai imbalan
jasa

komunitas yang anggotanya sangat banyak, diikat
oleh kesamaan bahasa, nenek moyang, sejarah,
atau kebudayaan

suatu cara menjalankan organisasi berdasarkan
prinsip spesialisasi tugas, mengikuti suatu aturan,
dan adanya stabilitas kewenangan

keanggotaan seseorang secara ganda pada
beberapa kelompok sosial sekaligus

kesetiaan seseorang secara ganda kepada bebe-
rapa kelompok sosial sekaligus akibat keang-
gotaan ganda

sejumlah orang yang tanpa menggunakan keke-
rasan mengorganisasikan diri untuk melakukan
protes

perbedaan prestise atau pengaruh seseorang
terhadap orang lain



difusi

diskriminasi

eksploitasi
formal group
gender
gregariousness

integrasi sosial

informal group

in-group

kasta

kebudayaan (culture)

kelompok etnik

kelompok primer

kelompok sekunder

proses penyebaran pengaruh kelompok sosial ter-
hadap kelompok sosial lain

perlakuan berbeda terhadap seseorang atau
kelompok sosial disebabkan adanya perbedaan
dalam hal-hal tertentu (jenis kelamin, suku, ras,
kelas, dan lain-lain)

perlakuan yang bersifat memeras atau memper-
daya kelompok lain, contohnya perbudakan

organisasi yang dibentuk secara sengaja dan
memiliki struktur

pembedaan manusia menurut jenis kelaminnya,
yaitu pria dan wanita

naluri manusia untuk selalu bergaul dengan orang
lain

bagian dari proses sosial yang berupa kecen-de-
rungan untuk saling menarik, saling tergantung,
dan saling menyesuaikan diri, baik secara suka
rela maupun secara terpaksa

organisasi sosial yang terbentuk secara tidak
sengaja dan tidak memiliki struktur organisasi

setiap kelompok sosial yang melibatkan kita se-
bagai anggota
sistem Klasifikasi sosial di India yang terbentuk
berdasarkan ikatan kelahiran atau golongan
(tingkat derajat) manusia dalam masyarakat
beragam hindu

suatu keseluruhan yang meliputi pengetahuan,
keyakinan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat,
dan segala kemampuan serta kebiasaan yang
diperoleh seseorang sebagai anggota masyarakat.

suatu kelompok orang yang diikat oleh asal
keturunan atau nenek moyang, budaya, bahasa,
kebangsaan, agama, atau gabungan dari beberapa
hal tersebut

kelompok yang anggota-anggotanya berhubung-
an secara akrab, bersifat informal, personal, dan
total

kelompok yang anggota-anggotanya berhu-
bungan secara formal, impersonal dan segmental
(terpisah-pisah), serta berdasarkan azas manfaat
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kelompok satuan tugas

kelompok mayoritas

kelompok minoritas

kelompok profesi

kelompok volunter

konflik antarkelas
konflik ideologis
konflik internasional

konflik kepentingan
(conflict of interest)

konflik politik

konflik rasial

konflik sosial

konsekuensi mobilitas
sosial

kontrakultur
(counter culture)

lembaga swadaya
masyarakat (LSM)
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kelompok yang anggota-anggota yang ber-
hubungan akrab, namun mereka berhubungan
secara formal untuk menyelesaikan tugas tertentu

kelompok sosial yang memiliki kekuatan lebih
besar dibanding kelompok lain, sehingga
menguasai kelompok lain. Kekuatan atau ke-
unggulan kelompok bisa disebabkan oleh ciri-ciri
fisik, ekonomi, budaya, atau perilaku

kelompok yang kalah unggul atau lebih rendah
daripada kelompok mayoritas, sehingga menga-
lami diskriminasi dan eksploitasi

kelompok sosial yang terbentuk berdasarkan
bidang pekerjaan para anggotanya

kelompok sosial yang terbentuk untuk mengusa-
hakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ang-
gota-anggotanya

pertentangan yang terjadi antara dua atau lebih
kelas atau kelompok sosial

pertentangan nilai-nilai sosial yang dianut oleh
setiap golongan dalam masyarakat

pertentangan antara dua negara atau lebih

konflik yang dialami oleh seseorang yang men-
duduki lebih dari satu peran sekaligus

pertentangan partai-partai politk untuk mem-
perebutkan suatu kedudukan atau pengaruh da-
lam masyarakat

pertentangan antara dua kelompok ras yang ber-
beda yang saling berselisih mengenai suatu
persoalan tetapi bukan karena perbedaan ciri-ciri
fisik mereka

suatu bentuk interaksi yang ditandai oleh keadaan
saling mengancam, menghancurkan, melukai,
dan saling melenyapkan di antara pihak-pihak
yang terlibat

akibat dan dampak yang ditimbulkan oleh per-
ubahan status sosial seseorang

kebudayaan khusus milik kelompok sosial terten-
tu yang menyimpang dari kebudayaan induk,
disebut juga kebudayaan tandingan

kelompok sosial yang dibentuk oleh masyarakat
(bukan oleh pemerintah) dan bergerak dalam



mailist

membership group
mobilitas antargenerasi
mobilitas horizontal
mobilitas intragenerasi

mobilitas vertikal naik

mobilitas vertikal turun

orde baru
out-group

paguyuban

paternalisme

peran sosial

post-power syndrome

ras

reference group

solidaritas mekanis

berbagai bidang sesuai dengan kepentingan
anggota-anggotanya

kelompok yang terbentuk lewat komunikasi meng-
gunakan e-mail

semua kelompok sosial yang melibatkan kita se-
bagai anggotanya

perbedaan status seseorang dibandingkan status
orang tuanya

perpindahan dari suatu kelompok sosial menuju
kelompok sosial lainnya yang bersifat sederajad.

perubahan status yang dialami seseorang dalam
masa hidupnya

perpindahan status dan peran dari kelas sosial
vang lebih rendah menuju kelas sosial yang lebih
tinggi

perpindahan status dan peran dari kelas sosial
lebih tinggi menuju kelas sosial lebih rendah
periode pemerintahan sejak tahun 1967 hingga
1998 di bawah kepemimpinan Presiden Suharto

semua kelompok sosial yang tidak melibatkan
kita sebagai anggota

kelompok yang anggota-anggotanya memiliki ke-
mauan bersama, sikap saling pengertian, dan
terdapat kaidah-kaidah interaksi

prinsip-prinsip atau cara-cara pengelolaan hu-
bungan antarkelompok sosial seperti seorang ayah
mengatur anak-anaknya

tingkah laku yang diharapkan muncul dari sese-
orang yang memiliki status tertentu

ciri-ciri perilaku tertentu yang ditunjukkan se-
seorang sebagai akibat kehilangan kekukasaan
atau kedudukan

kelompok manusia yang agak berbeda dengan
kelompok-kelompok lainnya dalam segi ciri fisik
bawaan (Horton dan Hunt, 1987)

kelompok sosial yang menjadi acuan (referensi)
bagi seseorang untuk membentuk pribadi dan
perilakunya

kebersamaan yang diikat oleh kesadaran kolektif
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solidaritas organis

solidaritas mekanis

sosildaritas organis
sosiogram

stratifikasi ekonomi
(economic stratification)

stratifikasi politik
(political stratification)

stratifikasi status sosial
(social status stratification)

stratifikasi usia
(age stratification)
stratifikasi tertutup
stratifikasi terbuka
struktur sosial
subkultur

superkultur

wewenang
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kebersamaan yang diikat oleh kesadaran saling
ketergantungan di antara bagian-bagian dalam
masyarakat

kebersamaan atas dasar kesamaan-kesamaan
vang dimiliki anggota-anggota masyarakat

kesatuan sosial yang memiliki bagian-bagian khu-
sus dengan tugas sendiri-sendiri namun bersifat
saling mendukung

alat untuk mempelajari, mengukur, dan membuat
diagram (gambaran) hubungan sosial yang terjadi
pada suatu kelompok

kelas-kelas sosial yang terbentuk berdasarkan faktor
ekonomi (kekayaan, penghasilan, dan pemilikan
alat produksi)

kelas-kelas sosial yang terbentuk berdasarkan ke-
mampuan yang dimiliki seseorang untuk me-
mengaruhi orang lain untuk mencapai suatu
tujuan

kelas-kelas sosial yang terbentuk berdasarkan faktor
kehormatan

kelas-kelas sosial yang terbentuk berdasarkan faktor
usia

kelas sosial yang tidak dapat dimasuki oleh
anggota kelas sosial lainnya

kelas sosial yang dapat dimasuki oleh anggota
kelas sosial lainnya

kelas-kelas dan kelompok-kelompok sosial yang
ada dalam masyarakat dan membentuk susunan
yang saling mempengaruhi

kebudayaan khusus kelompok sosial tertentu

kebudayaan yang berlaku untuk seluruh masya-
rakat dalam satu satuan wilayah yang luas

hak yang ditetapkan dalam suatu tata tertib sosial.
Hak itu meliputi penetapan kebijaksanaan, penen-
tuan keputusan mengenai masalah-masalah yang
penting dan menyelesaikan pertentangan
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